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Oleh: 

 

 

LULU SEKARDINI 

 

 

 

 

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model 

pembelajaran inkuiri terbimbing ditinjau dari kemampuan berpikir reflektif dan 

disposisi matematis siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 

SMP Negeri 13 Bandarlampung tahun pelajaran 2018/2019, yang terdistribusi 

dalam sepuluh kelas. Melalui teknik purposive sampling, terpilihlah kelas VIII.1 

dan VIII.3 sebagai sampel penelitian. Desain penelitian yang digunakan adalah 

pretest-posttest control group design untuk kemampuan berpikir reflektif siswa 

dan posttest only control group design untuk disposisi matematis siswa. Data 

penelitian berupa data kuantitatif yang diperoleh dari tes kemampuan berpikir 

reflektif dan skala disposisi matematis. Dengan menggunakan uji-t dan uji 

proporsi, diperoleh kesimpulan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing 

tidak efektif ditinjau dari kemampuan berpikir reflektif dan disposisi matematis 



siswa. Meskipun demikian, kegiatan siswa dalam pemecahan masalah yang 

terdapat dalam LKPD melalui tahapan inkuiri terbimbing memfasilitasi siswa 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir reflektif dan disposisi matematis 

siswa 

Kata kunci: Kemampuan Berpikir Reflektif, Disposisi Matematis, Inkuiri 

Terbimbing   
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan informasi yang sangat pesat 

menuntut Indonesia untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas 

dan mampu bertahan dalam menghadapi perkembangan zaman. Pendidikan 

menjadi salah satu unsur penting demi terciptanya sumber daya manusia yang 

berkualitas di Indonesia, sehingga pemerintah menetapkan bahwa seluruh warga 

Indonesia berhak mendapatkan pendidikan. Hal ini tercantum dalam UUD 1945 

Pasal 28 C ayat (1) dan Pasal 31 ayat (1) dan ayat (2) tentang hak dan kewajiban 

warga Negara Indonesia untuk memperoleh pendidikan. Selain itu, dalam tujuan 

pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bab 1 ayat 2 juga 

dijelaskan bahwa pendidikan dapat mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban yang martabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, dan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 
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Salah satu upaya pemerintah dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional 

tersebut adalah dengan memperbaiki kurikulum. Kurikulum yang sedang 

diupayakan untuk diterapkan di seluruh Indonesia saat ini adalah Kurikulum 2013 

Revisi. Dalam Lampiran I Permendikbud No. 58 Tahun 2014, Kurikulum 2013 

bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan 

hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, 

dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 

bernegara, dan peradaban dunia. Agar tercapai tujuan Kurikulum 2013 tersebut, 

dalam proses pembelajaran diperlukan pengalaman belajar yang bervariasi, serta 

harus memacu peserta didik untuk memiliki keterampilan berpikir dari yang 

sederhana menuju proses berpikir tingkat tinggi. Selain itu, kegiatan pembelajaran 

tidak hanya mempelajari tentang konsep, teori, dan fakta, tetapi juga aplikasi 

dalam kehidupan sehari-hari.  

 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran wajib pada setiap jenjang pendidikan 

yang mampu membantu siswa dalam mencapai tujuan Kurikulum 2013. Dalam 

Lampiran III Permendikbud No. 58 Tahun 2014, dinyatakan bahwa pelajaran 

matematika membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis, inovatif dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi 

tersebut diperlukan agar siswa dapat memiliki kemampuan memperoleh, 

mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk hidup lebih baik pada keadaan 

yang selalu berubah, tidak pasti, dan sangat kompetitif. Ditegaskan dalam tujuan 

pembelajaran matematika, diantaranya siswa mampu berpikir secara sistematis, 

deduktif, teliti, dan cermat. Siswa juga diharapkan mampu menjelaskan 

keterkaitan antar konsep dan menggunakan konsep maupun algoritma, secara 
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luwes, akurat efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. Salah satu 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran matematika tersebut adalah kemampuan berpikir reflektif. Sesuai 

dengan pendapat Suharna (2012: 377), yaitu berpikir reflektif memiliki peranan 

penting sebagai sarana berpikir untuk menyelesaikan masalah matematika, karena 

berpikir reflektif memberikan kesempatan pada siswa untuk belajar memikirkan 

strategi terbaik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

 

Berpikir reflektif merupakan proses berpikir dengan menghubungkan 

pengetahuan yang telah dimiliki dan yang sedang dipelajari dalam menganalisa 

masalah, mengevaluasi, menyimpulkan, dan memutuskan penyelesaian terbaik 

terhadap masalah yang diberikan (Fuady, 2016: 105). Lebih lanjut, Noer (2008: 

268) menyatakan bahwa dengan melakukan refleksi siswa dapat mengembangkan 

keterampilan-keterampilan berpikir tingkat tinggi melalui dorongan untuk 

menghubungkan pengetahuan baru pada pemahaman mereka yang terdahulu, 

berpikir dalam terminologi abstrak dan konkrit, menerapkan strategi spesifik 

untuk tugas-tugas baru, dan memahami proses berpikir mereka sendiri dan belajar 

strategi.  

 

Selain kemampuan berpikir reflektif, agar terwujud tujuan pembelajaran 

matematika tersebut dibutuhkan minat dan ketertarikan siswa terhadap 

matematika. Hal ini karena pembelajaran matematika tidak hanya berkaitan 

tentang pembelajaran konsep, prosedural, dan aplikasinya, tetapi juga terkait 

dengan pengembangan minat dan ketertarikan terhadap matematika sebagai cara 

yang powerful dalam menyelesaikan masalah (Dahlan, 2011). Menurut Widyasari 
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(2016: 29), pengembangan minat dan ketertarikan terhadap matematika tersebut 

akan membentuk kecenderungan yang kuat, dinamakan disposisi matematis 

(mathematical disposition). Menurut NCTM (1989), disposisi matematis adalah 

apresiasi siswa terhadap matematika. Apresiasi tersebut berupa kecenderungan 

untuk berpikir dan bertindak secara positif terhadap matematika. Tindakan-

tindakan positif siswa akan terwujud ketika mereka merasa senantiasa percaya diri 

dalam menghadapi persoalan matematis, memiliki rasa keingintahuan yang tinggi, 

tekun, dan senantiasa melakukan refleksi terhadap hal-hal yang telah dilakukan.  

 

Berdasarkan uraian di atas, berpikir reflektif dan disposisi matematis diperlukan 

oleh siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran matematika. Namun, 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa Indonesia saat ini masih mengalami 

perkembangan dan tergolong rendah. Hal ini didasarkan pada hasil studi PISA 

(Program for International Student Assessment) tahun 2015 (OECD, 2016: 5) 

yang menunjukkan Indonesia menduduki peringkat 62 dari 70 negara, sehingga 

pencapaian tersebut tergolong rendah. Hasil PISA yang belum memuaskan 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam menyelesaikan 

soal-soal yang menuntut kemampuan menelaah, memberi alasan dan 

mengkomunikasikannya, memecahkan dan menginterpresikan masalah dalam 

berbagai situasi masih sangat kurang (Fauziah, 2016: 4).  

 

Selanjutnya, hasil studi TIMSS (Trends in International Mathematics and Science 

Study) dalam bidang matematika pada tahun 2011 juga menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa Indonesia tergolong rendah, yaitu berada 

pada ranking ke 36 dari 49 negara, dengan skor 386 (Mullis, 2012: 46). Dari 
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domain konten dan domain kognitif yang diukur dalam studi TIMSS, rata-rata 

menjawab benar pada domain reasoning (penalaran) merupakan yang paling 

rendah, yaitu 17%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 

menganalisis, menggeneralisasi, sintesa, menilai, penyelesaian masalah non rutin 

tergolong rendah (Rosnawati, 2013: 5). Selain itu, persentase siswa yang 

menyenangi matematika juga masih tergolong rendah, yaitu hanya 20% 

(Widyasari, 2016: 29).  

 

SMP Negeri 13 Bandarlampung merupakan salah satu sekolah yang memiliki 

karakteristik siswa dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang masih 

tergolong rendah. Hal ini berdasarkan hasil wawancara terhadap guru matematika 

dan beberapa siswa, tidak semua siswa mampu mengerjakan soal non rutin yang 

membutuhkan kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi. Siswa mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi, serta mengalami kesulitan apabila harus mengaitkan 

pengetahuan dan pengalaman yang sudah dimiliki sebelumnya dengan 

pengetahuan baru. Selain itu, siswa merasa takut dan tidak percaya diri dalam 

menyampaikan pendapat, serta tidak bersungguh-sungguh dalam mencari tahu 

penyelesaian dari masalah yang diberikan oleh guru. Kondisi siswa tersebut 

menandakan bahwa siswa masih terbiasa mengerjakan soal rutin dan cenderung 

menghindari soal non rutin yang melibatkan kemampuan berpikir matematis 

tingkat tinggi.  
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Guru sudah mulai menerapkan pendekatan saintifik selama kegiatan belajar di 

kelas dengan mengikuti langkah-langkah pembelajaran yang terdapat dalam buku 

yang disediakan sekolah. Namun, kegiatan belajar di kelas masih banyak 

didominasi oleh guru. Guru belum menerapkan metode diskusi di kelas dalam 

penemuan konsep baru, pengetahuan siswa di kelas masih bergantung dengan 

penjelasan yang diberikan oleh guru dan buku yang dibagikan oleh guru. Dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir reflektif dan disposisi matematis siswa 

SMP Negeri 13 masih tergolong rendah dan guru belum menerapkan 

pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan tersebut. 

 

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir reflektif, diperlukan kegiatan 

pembelajaran yang melibatkan siswa dalam menemukan konsep melalui proses 

merespon masalah yang berkaitan dengan konsep, menganalisa masalah, mencari 

keterkaitan masalah baru dengan pemahaman yang sudah dimiliki, 

mengumpulkan dan mengolah informasi untuk penyelesaian masalah, dan 

membuat keputusan mengenai penyelesaian dari masalah. Dengan demikian, 

kegiatan pembelajaran menjadi lebih bermakna sehingga siswa dapat membentuk 

sebuah pemahaman terhadap terhadap suatu konsep yang baru ditemui. Selain itu, 

diperlukan juga kegiatan pembelajaran yang mampu mengembangkan rasa ingin 

tahu siswa dan sikap terbuka terhadap masalah yang diberikan sehingga disposisi 

matematis siswa meningkat kearah yang lebih positif. Lebih lanjut, kegiatan 

pembelajaran yang sudah diuraikan sesuai dengan proses dan prinsip 

pembelajaran Kurikulum 2013, yaitu student centered. Kegiatan pembelajaran ini 

dapat difasilitasi oleh model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

 



7 

Menurut PRIMAS (Promoting Inquiry in Mathematics and Science Education 

Across Europe) mengenai inkuiri (2011: 10), ketika siswa terlibat dalam 

pembelajaran inkuiri, siswa menggunakan pengetahuan yang sudah dimiliki dan 

berbagai proses, seperti menyederhanakan dan menyusun masalah kompleks, 

mengamati secara sistematis, mengukur, mengklasifikasikan, membuat definisi, 

menghitung, menyimpulkan, memperkirakan, membuat hipotesis, mengendalikan 

variabel, bereksperimen, memvisualisasikan, menemukan hubungan dan koneksi, 

dan berkomunikasi. Model pembelajaran inkuiri memberikan kesempatan kepada 

siswa dalam mengembangkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah 

dengan sistematika penelitian ilmiah dan membangun kecakapan intelektual yang 

terkait dengan proses berpikir reflektif (Fathurrohman, 2015: 204).  

 

Ciri utama model pembelajaran inkuiri menurut (Sanjaya, 2008: 194-195) adalah 

menekankan kepada aktivitas peserta didik secara maksimal untuk mencari dan 

menemukan, menimbulkan sikap percaya diri, dan dapat mengembangkan 

kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental. Tetapi, kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa Indonesia tergolong rendah, sehingga siswa 

membutuhkan bimbingan lebih dalam kegiatan pembelajaran matematika di 

sekolah. Oleh karena itu, salah satu bagian dari model pembelajaran inkuiri yang 

bisa digunakan dalam kegiatan pembelajaran adalah inkuiri terbimbing. 

 

Dalam pembelajaran inkuiri terbimbing, guru tidak melepas begitu saja kegiatan-

kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik. Guru harus melakukan pengarahan 

dan bimbingan kepada peserta didik dalam melakukan kegiatan-kegiatan. Dengan 

demikian, peserta didik yang berpikir lambat atau peserta didik yang mempunyai 
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intelegensi rendah tetap mampu mengikuti kegiatan-kegiatan yang sedang 

dilaksanakan dan peserta didik dengan kemampuan lebih tinggi tidak memonopoli 

kegiatan (Fathurrohman, 2015: 106-107).  

 

Menurut Kuhlthau (2010: 20), melalui inkuiri terbimbing siswa akan lebih fokus 

dalam mengonstruksi pengetahuan baru dan belajar strategi-strategi yang berarti 

dalam setiap tahapan belajar inkuiri. Apabila siswa belajar tanpa adanya 

bimbingan, siswa lebih sering melakukan proses pembelajaran dengan lebih 

sederhana, seperti mengumpulkan dan menyajikan data yang dengan pemahaman 

yang sedikit. Dengan demikian, pembelajaran menggunakan model inkuiri 

terbimbing memberi kesempatan kepada seluruh siswa untuk berpartisipasi secara 

aktif dalam proses belajar di kelas, mampu menciptakan proses pembelajaran 

yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir reflektif dan disposisi 

matematis siswa. Sehingga model pembelajaran inkuiri terbimbing dianggap 

efektif digunakan dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional, secara khusus 

tujuan pembelajaran matematika, serta kemampuan berpikir reflektif dan disposisi 

matematis siswa. 

 

B.  Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

1. Apakah model pembelajaran inkuiri terbimbing efektif ditinjau dari 

kemampuan berpikir reflektif siswa? 

2. Apakah model pembelajaran inkuiri terbimbing efektif ditinjau dari disposisi 

matematis siswa? 
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C.  Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran inkuiri terbimbing ditinjau 

dari kemampuan berpikir reflektif siswa. 

2. Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran inkuiri terbimbing ditinjau 

dari disposisi matematis siswa. 

 

D.  Manfaat penelitian 

 

Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini secara teoritis diharapkan mampu memberikan sumbangan 

pemikiran bagi pengembangan teori-teori pembelajaran matematika, 

khususnya yang terkait dengan kemampuan bepikir reflektif dan disposisi 

matematis siswa, serta model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang bagaimana 

penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir reflektif dan disposisi matematis siswa. Selain itu, bagi 

peneliti lain diharapkan dapat menjadi acuan atau referensi pada penelitian 

yang sejenis. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Kemampuan Berpikir Reflektif 

 

Kemampuan berpikir reflektif merupakan salah satu kemampuan berpikir tingkat 

tinggi yang diperlukan oleh siswa (Sumarmo, 2014: 2). Menurut Noer (2008: 

268), kemampuan berpikir reflektif melibatkan pemecahan masalah, perumusan 

kesimpulan, memperhitungkan hal-hal yang berkaitan, dan mengambil keputusan-

keputusan disaat seseorang menggunakan keterampilan yang bermakna dan 

efektif untuk konteks tertentu dan jenis dari tugas berpikir. Selanjutnya, menurut 

Fuady (2016: 105), berpikir reflektif merupakan proses menghubungkan 

pengetahuan yang telah dimiliki dan yang sedang dipelajari dalam menganalisa 

masalah, mengevaluasi, menyimpulkan, dan memutuskan penyelesaian terbaik 

terhadap masalah yang diberikan.  

 

Suharna (2012: 377) menyatakan bahwa berpikir reflektif memiliki peranan 

penting sebagai sarana berpikir untuk menyelesaikan masalah matematika. 

Berpikir reflektif memberikan kesempatan pada siswa untuk belajar memikirkan 

strategi terbaik dalam mencapai tujuan pembelajaran, membantu siswa 

mengintegrasikan kemampuan berpikirnya dengan melakukan penilaian, sehingga 
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berpikir reflektif diperlukan dalam proses pemecahan masalah matematika. Lebih 

lanjut, Skemp (Nasriadi, 2016: 16) mengemukakan bahwa berpikir reflektif dapat 

digambarkan sebagai proses berpikir yang merespon masalah dengan 

menggunakan informasi atau data yang berasal dari dalam diri (internal), dapat 

menjelaskan apa yang telah dilakukan, memperbaiki kesalahan yang ditemukan 

dalam memecahkan masalah, serta mengkomunikasikan ide dengan symbol bukan 

dengan gambar atau objek langsung. Dengan demikian berpikir reflektif dapat 

menjadikan proses belajar mengajar akan lebih bermakna, sebab dengan berpikir 

reflektif siswa bukan hanya mampu menyelesaikan masalah tetapi siswa juga 

mampu mengungkapkan  bagaimana proses yang berjalan di pikirannya dalam 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan tersebut. 

 

Noer (2010: 41-42) mendefinisikan berpikir reflektif sebagai kemampuan 

mengidentifikasi apa yang dipelajari, menerapkan pengetahuan matematis yang 

dimiliki dalam situasi-situasi yang lain, memodifikasi pemahaman berdasarkan 

informasi dan pengalaman-pengalaman baru yang meliputi 3 fase, yaitu:  1) 

Reacting, 2) Comparing, 3) Contemplating. Reacting (berpikir reflektif untuk 

aksi) adalah bereaksi dengan perhatian pribadi terhadap peristiwa/ situasi/ masalah 

matematis, dengan berfokus pada sifat alami situasi. Comparing (berpikir reflektif 

untuk evaluasi) adalah berpikir yang berpusat pada analisis dan klarifikasi 

pengalaman individual, makna, dan asumsi-asumsi untuk mengevaluasi tindakan-

tindakan dan apa yang diyakini dengan cara membandingkan reaksi dengan 

pengalaman yang lain, seperti mengacu pada suatu prinsip umum, suatu teori. 

Contemplating (berpikir reflektif untuk inkuiri kritis) merupakan proses berpikir 

yang mengutamakan pembangunan pemahaman diri yang mendalam terhadap 
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permasalahan, seperti mengutamakan isu-isu pembelajaran, metode-metode 

latihan, tujuan selanjutnya, sikap, etika. Dalam hal ini memfokuskan pada suatu 

tingkatan pribadi dalam proses-proses seperti menguraikan, menginformasikan, 

mempertentangkan, dan merekonstruksi situasi-situasi. 

 

Kriteria berpikir reflektif menurut Rodgers (2002: 845) adalah: 1) reflektif 

merupakan sebuah proses yang bermakna dengan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang hubungan satu pengalaman ke pengalaman berikutnya; 2) 

reflektif merupakan proses berpikir yang sistematik, teliti, dan disiplin yang 

berakar pada inkuiri ilmiah; 3) reflektif harus terjadi dalam suatu komunitas 

dengan cara berinteraksi dengan orang lain; dan 4) reflektif mensyaratkan sikap 

menghargai perkembangan personal dan intelektual diri dan orang lain. 

 

Komponen berpikir reflektif menurut Dewey (Fuady, 2016: 106) adalah 

kebingungan (perplexity), keraguan (hesitation), dan penyelidikan (inquiry). 

Kebingungan adalah situasi dimana ketidakpastian tentang sesuatu yang sulit 

untuk dipahami dan dimengerti yang kemudian menantang pikiran untuk 

melakukan perubahan dalam pikiran dan keyakinan seseorang. Penyelidikan 

adalah bagaimana mengarahkan kepada pikiran untuk berfikir secara terarah. 

Dengan membiarkan kebingungan dan penyelidikan terjadi pada saat yang sama, 

perubahan perilaku seseorang dapat terlihat, demikian juga sebaliknya jika 

pemikiran reflektif adalah kebiasaan yaitu kebingungan (perplexity) dan 

penyelidikan (inquiry), maka seseorang akan ada perubahan perilaku yang 

mungkin. 
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Lenng dan Kember (Suharna, 2012: 379) mengungkapkan bahwa berdasarkan 

Mezirow’s theorical framework berpikir reflektif dapat digolongkan ke dalam 4 

tahap yaitu: (1) Habitual Action (tindakan biasa), didefinisikan ‘… a mechanical 

and automatic activity that is performed with little conscious thought’, yaitu 

kegiatan yang dilakukan dengan sedikit pemikiran yang sengaja, (2) 

Understanding (pemahaman), yaitu siswa belajar memahami situasi yang terjadi 

tanpa menghubungkannya dengan situasi lain, (3) Reflection (refleksi), yaitu aktif 

terus-menerus, gigih, dan mempertimbangkan dengan saksama tentang segala 

sesuatu yang dipercaya kebenarannya yang berkisar pada kesadaran siswa, (4) 

Critical Thinking (berpikir kritis), merupakan tingkatan tertinggi dari proses 

berpikir reflektif yang melibatkan bahwa siswa lebih mengetahui mengapa ia 

merasakan berbagai hal, memutuskan dan memecahkan penyelesaian. 

 

Menurut Dewey (Fuady, 2016:106), proses berpikir reflektif yang dilakukan oleh 

individu akan mengikuti langah-langkah berikut: 1) individu merasakan problem, 

2) individu melokalisasi dan membatasi pemahaman terhadap masalahnya, 3) 

individu menemukan hubungan-hubungan masalahnya dan merumuskan hipotesis 

pemecahan atas dasar pengetahuan yang telah dimilikinya, 4) individu 

mengevaluasi hipotesis yang ditentukan, apakah akan menerima atau menolaknya, 

dan 5) individu menerapkan cara pemecahan masalah yang sudah ditentukan dan 

dipilih, kemudian hasilnya apakah ia menerima atau menolak hasil 

kesimpulannya. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa berpikir reflektif adalah 

proses berpikir yang melibatkan proses analisis masalah, mencari kaitan antara 
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masalah tersebut dengan pengetahuan yang sudah dimiliki, membuat kesimpulan 

mengenai hubungan antara masalah dengan pengetahuan yang sudah dimiliki 

untuk digunakan dalam menyusun strategi penyelesaian masalah, dan membuat 

keputusan yang berhubungan dengan penyelesaian masalah. Indikator 

kemampuan berpikir reflektif yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

reacting, comparing, dan contemplating. 

 

2. Disposisi Matematis 

 

Kurikulum 2013 menerapkan kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa 

(student centered) dan guru hanya berperan sebagai fasilitator. Salah satu hal yang 

dibutuhkan siswa demi terwujudnya kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan 

Kurikulum 2013 adalah disposisi matematis siswa yang positif. Definisi disposisi 

menurut Oetting (Nurfitriyanti, 2017: 89) adalah kecenderungan terhadap keadaan 

atau tindakan; kecenderungan secara sadar atau secara alamiah atau keadaan 

pikiran, terutama yang ditunjukkan ketika berinteraksi dengan sesama manusia. 

Disposisi menurut Perkins, Jay, dan Tishman (1993) (Maxwell, 2001: 2) terdiri 

dari tiga elemen yang saling berinteraksi, yaitu (1) inclination (kecenderungan), 

yaitu bagaimana sikap siswa terhadap suatu tugas, (2) sensitivity, yaitu kepekaan 

terhadap suatu kejadian atau kesiapan peserta didik terhadap suatu tugas; dan (3) 

ability (kemampuan), yaitu kemampuan siswa untuk menindaklanjuti dan 

menyelesaikan tugas secara lengkap.  

 

NCTM (1989) mendefinisikan disposisi matematis sebagai apresiasi siswa 

terhadap matematika. Apresiasi tersebut berupa kecenderungan untuk berpikir dan 

bertindak secara positif terhadap matematika. Tindakan- tindakan positif siswa 
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akan terwujud ketika mereka merasa senantiasa percaya diri dalam menghadapi 

persoalan matematis, memiliki rasa keingintahuan yang tinggi, tekun, dan 

senantiasa melakukan refleksi terhadap hal-hal yang telah dilakukan. Lebih lanjut, 

Kilpatrick, Swafford, dan Findell (Sumarmo, 2010: 7) menamakan disposisi 

matematis sebagai productive disposition (disposisi produktif), yakni pandangan 

terhadap matematika sebagai sesuatu yang logis, dan menghasilkan sesuatu yang 

berguna. Menurut Sumarmo (2012: 2), seseorang yang memiliki disposisi 

matematis yang tinggi akan membentuk individu yang tangguh, ulet, bertanggung 

jawab, memiliki motif berprestasi yang tinggi, serta membantu individu mencapai 

hasil terbaiknya. Selain itu, menurut Noer (2018: 108), pengembangan disposisi 

matematis dalam belajar matematika akan membentuk keinginan, kesadaran, 

dedikasi dan kecenderungan yang kuat pada siswa untuk berpikir dan berbuat 

secara matematis dengan cara yang positif. 

 

Polking (Sumarmo, 2010: 7) mengemukakan bahwa disposisi matematis 

menunjukkan: (1) rasa percaya diri dalam menggunakan matematika, 

memecahkan masalah, memberi alasan, mengkomunikasikan gagasan; (2) 

fleksibilitas dalam menyelidiki gagasan matematis dan berusaha mencari metode 

alternatif dalam memecahkan masalah, (3) tekun mengerjakan tugas matematis; 

(4) minat, rasa ingin tahu (coriusity), dan daya temu dalam melakukan tugas 

matematika, (5) cenderung memonitor, merefleksikan performance dan penalaran 

mereka sendiri, (6) menilai aplikasi matematika ke situasi lain dalam matematika 

dan pengalaman sehari-hari, dan (7) apresiasi (appreciation) peran matematika 

dalam kultur dan nilai, matematika sebagai alat, dan sebagai bahasa. 

 



16 

Menurut NCTM (1989) disposisi matematis terdiri dari tujuh komponen, yaitu:  

(1) Confident, yaitu rasa percaya diri dalam menggunakan matematika untuk 

memecahkan masalah, mengkomunikasikan gagasan, dan memberikan alasan,   

(2) Flexibility, yaitu fleksibel  dalam menyelidiki gagasan matematis dan berusaha 

mencari metode alternatif dalam memecahkan masalah, (3) Willingness, yaitu 

bersedia untuk tekun mengerjakan tugas matematika, (4) Memiliki  minat 

(interest), rasa ingin tahu (curiousity), dan daya temu (inventiveness) dalam 

melakukan tugas matematis, (5) Cenderung memonitor dan merefleksikan kinerja 

dan penalaran mereka sendiri, (6) Menghargai aplikasi matematika dalam disiplin 

ilmu lainnya dan kehidupan sehari hari, dan (7) Mengapresiasi (appreciate) peran 

matematika sebagai alat dan sebagai bahasa. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa disposisi matematis adalah 

kesadaran dan kecenderungan siswa dalam berpikir dan memiliki sikap positif 

terhadap matematika. Indikator disposisi matematis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah (1) Confident (rasa percaya diri), (2) Flexibility 

(fleksibilitas), (3) Willingness (ketekunan), (4) Memiliki  minat, rasa ingin tahu, 

dan daya temu dalam melakukan tugas matematis, (5) Cenderung memonitor dan 

merefleksikan kinerja dan penalaran mereka sendiri, (6) Menghargai aplikasi 

matematika dalam disiplin ilmu lainnya dan kehidupan sehari hari, dan (7) 

Mengapresiasi peran matematika sebagai alat dan sebagai bahasa. 
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3. Inkuiri Terbimbing 

 

Menurut Musfiqon (2015: 145) menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri 

merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh 

kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki sesuatu (benda, manusia atau 

peristiwa) secara sistematis, kritis, logis, analitis sehingga mereka dapat 

merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. Kemudian menurut 

Ulmer (2010: 272) pembelajaran berbasis inkuiri melibatkan siswa dalam 

eksplorasi, pembangunan teori, dan eksperimen. Ini mendorong pemikiran aktif 

dan mencari daripada menghafal.  

 

Peran siswa dalam pembelajaran inkuiri adalah mencari dan menemukan sendiri 

materi pelajaran, sedangkan tenaga pendidik berperan sebagai fasilitator dan 

pembimbing siswa untuk belajar. Sesuai dengan definisi sebelumnya, Sefalianti 

(2014: 14) menyatakan bahwa pembelajaran dengan inkuiri berpusat pada siswa 

sehingga siswa benar-benar terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Adanya keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran tersebut 

mampu mendorong siswa untuk mendapatkan suatu pemahaman konsep atau 

prinsip matematika yang lebih baik sehingga siswa akan lebih tertarik terhadap 

matematika. 

 

Sanjaya (2008: 194-195) mengatakan ada beberapa hal yang menjadi ciri utama 

model pembelajaran inkuiri, yaitu: 1) Inkuiri menekankan kepada aktivitas peserta 

didik secara maksimal untuk mencari dan menemukan. Artinya, pendekatan 

inkuiri menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar, 2) Seluruh aktivitas 

yang dilakukan peserta didik diarahkan untuk mencari dan menemukan sendiri 
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dari sesuatu yang dipertanyakan sehingga dapat menimbulkan sikap percaya diri. 

Artinya, model pembelajaran inkuiri menempatkan guru bukan sebagai sumber 

belajar, melainkan sebagai fasilitator, 3) Model pembelajaran inkuiri bertujuan 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis, 

atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental. 

Akibatnya, dalam pembelajaran inkuiri peserta didik tidak hanya dituntut agar 

menguasai pelajaran, tetapi bagaimana mereka dapat menggunakan potensi yang 

dimilikinya. 

 

Berdasarkan ciri model pembelajaran inkuri tersebut, Sanjaya (2008: 197-199) 

menyatakan prinsip-prinsip yang harus diperhatikan oleh setiap guru dalam 

menerapkan model pembelajaran inkuiri, yaitu: 1) berorientasi pada 

pengembangan intelektual, kegiatan pembelajaran tidak hanya berorientasi kepada 

hasil belajar, tetapi kepada proses belajar juga; 2) prinsip interaksi, pembelajaran 

inkuiri menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar, tetapi sebagai pengatur 

lingkungan atau pengatur interaksi; 3) prinsip bertanya, kemampuan bertanya 

guru sangat diperlukan dalam setiap langkah pembelajaran inkuiri; 4) prinsip 

belajar untuk berpikir, guru harus mampu mencipkan proses belajar yang 

menyenangkan agar siswa mampu berpikir logis dan rasional; dan 5) prinsip 

keterbukaan, anak harus diberi kebebasan untuk mencoba sesuai dengan 

perkembangan kemampuan logika dan nalarnya. Tugas guru adalah menyediakan 

ruang untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 

hipotesis dan secara terbuka membuktikan kebenaran hipotesis yang diajukan. 
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Tujuan dalam model inquiry learning menurut Bruner (Fathurrohman, 2015) 

adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjadi seorang problem 

solver, seorang saintis, ahli sejarah, penemu, dan ahli matematika. Menurut 

Sanjaya (2008), tujuan utama pembelajaran inkuiri menolong siswa untuk dapat 

mengembangkan disiplin intelektual dan keterampilan berpikir dengan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan dan mendapatkan jawaban atas dasar rasa 

ingin tahu mereka. Menurut Lemlech (Ulmer, 2010: 272) tujuan pembelajaran 

inkuiri adalah untuk menantang siswa untuk terlibat dalam aktivitas yang 

membutuhkan pemikiran tingkat tinggi dan proses berpikir reflektif, serta 

melibatkan siswa pada tingkat kemampuan mereka sendiri. Musfiqon (2015: 146) 

menyatakan bahwa sasaran utama kegiatan pembelajaran inkuiri adalah (1) 

keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses kegiatan belajar, (2) keterarahan 

kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan pembelajaran, dan (3) 

mengembangkan sikap percaya diri siswa tentang apa yang ditemukan dalam 

proses inkuiri.  

 

Menurut Syah (Fathurrohman, 2015: 109-110), dalam mengaplikasikan model 

pembelajaran inkuiri dikelas, ada beberapa prosedur yang harus dilaksanakan 

dalam kegiatan belajar mengajar secara umum, sebagai berikut: 1) Stimulation 

(stimulasi/ pemberian rangsangan) atau orientasi, pada tahap ini pelajar 

dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan kebingungan, kemudian dilanjutkan 

untuk tidak memberi generalisasi agar timbul keinginan untuk menyelidiki 

sendiri; 2) Problem statement (pernyataan/ identifikasi masalah), guru memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 

agenda-agenda masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah 
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satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas 

pertanyaan masalah; 3) Data collection (pengumpulan data), tahap ini berfungsi 

untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya hipotesis. Peserta 

didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan informasi yang relevan dan belajar 

secara aktif untuk menemukan sesuatu yang berhubungan dengan permasalahan 

yang dihadapi, sehingga secara tidak langsung peserta didik menghubungkan 

masalah dengan pengetahuan yang dimiliki; 4) Data Processing (pengolahan 

data), merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang telah diperoleh para 

peserta didik, lalu ditafsirkan, dan semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, 

ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada 

tingkat kepercayaan tertentu; 5) Verification (pembuktian), peserta didik 

melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya 

hipotesis yang ditetapkan dengan temuan alternatif lalu dihubungkan dengan hasil 

data processing; dan 6) Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi), 

merupakan proses menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip 

umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama, dengan 

memperhatikan hasil verifikasi. 

 

Menurut Sanjaya (2008: 199-203) langkah-langkah model pembelajaran inquiry 

ini dapat diuraikan sebagai berikut: 1) Memberikan orientasi, pada langkah ini 

guru mengondisikan agar siswa siap melaksanakan proses pembelajaran; 2) 

Merumuskan masalah, adalah langkah membawa siswa kepada persoalan yang 

mengandung teka teki. Persoalan yang disajikan adalah persoalan yang menantang 

siswa untuk berpikir memecahkan teka teki itu; 3) Merumuskan hipotesis, 

merupakan jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang dikaji. 
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Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya; 4) 

Mengumpulkan data, merupakan aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan 

untuk menguji hipotesis yang diajukan; 5) Menguji hipotesis, merupakan proses 

menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi 

yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data; dan 6) Merumuskan kesimpulan, 

merupakan proses mendeskripsikan temuan yang diperoleh berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis. 

 

Inkuiri terdiri dari beberapa tingkatan, Banchi (2012: 26-27) membagi inkuiri 

kedalam empat tingkatan, yaitu confirmation inquiry, structured inquiry, guided 

inquiry, dan open inquiry. Dalam inkuiri terbimbing (guided inkuiri), guru 

menyediakan pertanyaan-pertanyaan bagi siswa, lalu siswa mendesain sendiri 

prosedur atau metode yang akan digunakan dalam menjawab pertanyaan yang 

diberikan. Inkuiri terbimbing menyediakan banyak kesempatan bagi siswa untuk 

belajar merencanakan cara atau metode yang akan digunakan dalam memecahkan 

masalah yang diberikan dan mengembangkan kemampuan dalam mengumpulkan 

data.  

 

Menurut Putra (2016: 86), model pembelajaran inkuiri terbimbing menyediakan 

lingkungan belajar yang baik dan produktif sehingga siswa dapat secara aktif 

menemukan dan melaksanakan tahapan belajar inkuiri terbimbing. Pengelolaan 

pembelajaran inkuiri terbimbing dilakukan dengan membuat beberapa kelompok 

siswa untuk diberikan tugas untuk melakukan proses inkuiri dan bekerjasama 

dengan baik dalam kelompok, sehingga peran guru selama proses pembelajaran 

inkuiri terbimbing adalah membimbing proses pembelajaran yang dilakukan oleh 
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peserta didik. Menurut Kuhlthau (2010: 20), melalui inkuiri terbimbing siswa 

akan lebih fokus dalam mengonstruksi pengetahuan baru dan belajar strategi-

strategi yang berarti dalam setiap tahapan belajar inkuiri. Apabila siswa belajar 

tanpa adanya bimbingan, siswa lebih sering melakukan proses pembelajaran 

dengan lebih sederhana, seperti mengumpukan dan menyajikan data yang dengan 

pemahaman yang sedikit.  

 

Menurut Fathurrohman (2015: 106-107), dalam pembelajaran inkuiri terbimbing 

guru tidak melepas begitu saja kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh peserta 

didik. Guru harus memberikan pengarahan dan bimbingan kepada peserta didik 

dalam melakukan kegiatan-kegiatan. Bimbingan tersebut berupa pertanyaan-

pertanyaan pengarah agar peserta didik mampu menemukan sendiri arah dan 

tindakan-tindakan yang harus dilakukan untuk memecahkan masalah yang 

disodorkan oleh guru. Pertanyaan-pertanyaan pengarah selain dikemukakan 

langsung oleh guru juga diberikan melalui pertanyaan yang dibuat dalam lembar 

kerja peserta didik berupa LKPD atau modul. Dengan demikian, peserta didik 

yang berpikir lambat atau peserta didik yang mempunyai intelegensi rendah tetap 

mampu mengikuti kegiatan-kegiatan yang sedang dilaksanakan dan peserta didik 

yang mempunyai intelegensi tingi tidak memonopoli kegiatan. 

 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli, Putra (2016: 86) merumuskan beberapa 

keunggulan model pembelajaran inkuiri terbimbing, diantaranya: 1) meningkatkan 

motivasi belajar siswa; 2) menyediakan kesempatan bagi siswa untuk berpikir 

lebih jauh mengenai ide, masalah, dan pertanyaan; 3) menyediakan kesempatan 

bagi siswa untuk berpartisipasi penuh dalam meningkatkan rasa ingin tahu 



23 

mereka, baik ketika sedang di dalam kelas atau diluar kelas; 4) mendorong siswa 

untuk memiliki semangat inisiatif; 5) mendorong rasa kesabaran, sikap kerjasama, 

persatuan, dan pengambilan keputusan antara peserta didik; 6) meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap proses, konsep, dan hubungan antara keduanya; 7) 

memberikan pengetahuan yang memungkinkan siswa untuk melakukan 

penyelidikan terhadap lingkungan sosialnya.  

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri 

adalah suatu pembelajaran yang melibatkan siswa secara maksimal dalam mencari 

dan menemukan solusi dari suatu permasalahan yang diberikan melalui 

penyelidikan. Inkuiri memberikan kesempatan kepada siswa dalam 

mengembangkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah dengan 

sistematika penelitian ilmiah. Salah satu jenis dari model pembelajaran inkuiri 

adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing. Inkuiri terbimbing (guided 

inquiry) merupakan model pembelajaran inkuiri yang didasarkan pada petunjuk 

dan bimbingan yang diberikan oleh guru. Guru mengarahkan peserta didik dalam 

menentukan tindakan dan keputusan yang harus diambil untuk mencapai tujuan 

pembelajaran melalui pertanyaan-pertanyaan yang diberikan. Selanjutnya, 

berdasarkan uraian menganai tahapan-tahapan model pembelajaran inkuiri yang 

diberikan oleh beberapa ahli tersebut, tahapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1) orientasi; 2) 

merumuskan masalah; 3) merumuskan hipotesis; 4) mengumpulkan informasi; 5) 

menguji hipotesis; dan 6) merumuskan kesimpulan. 

 

 

 



24 

4. Pembelajaran Konvensional 

 

Menurut Putrayasa (2012: 22), istilah pembelajaran mengandung arti setiap 

kegiatan yang dirancang untuk membantu seseorang untuk mempelajari suatu 

kemampuan dan atau nilai yang baru. Menurut Dimyati dan Mudjiona (Putrayasa, 

2012: 22) menjelaskan bahwa pembelajaran adalah kegiatan guru secara 

terprogram dalam desain instruksional untuk membuat siswa belajar secara aktif, 

yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), onvensional berasal dari kata konvensi, artinya permufakatan 

atau kesepakatan (terutama mengenai adat, tradisi, dan sebagainya). Sedangkan 

konvensional artinya berdasarkan konvensi (kesepakatan) umum (seperti adat, 

kebiasaan, dan kelaziman).  

 

Depdiknas (2008: 752) mendefinisikan pembelajaran konvensional sebagai 

pembelajaran yang banyak digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran yang 

disesuaikan dengan karakteristik siswa dan mata pelajarannya. Karena kurikulum 

yang digunakan di Indonesia saat ini adalah Kurikulum 2013, maka pendekatan 

yang digunakan dalam proses pembelajaran berbeda dengan kurikulum 

sebelumnya. Proses pembelajaran dalam Kurikulum 2013 menerapkan  

pendekatan ilmiah (pendekatan saintifik) (Lampiran Permendikbud N0. 22 Tahun 

2016). Pada setiap langkah inti proses pembelajaran, guru akan melakukan 

langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan pendekatan ilmiah (Muliatina, 2016: 

130). Namun, terdapat beberapa kendala dan kesulitan dalam menerapkan 

pendekatan saintifik. Hasil penelitian Krisdiana (2014) menunjukkan kesulitan 

yang dihadapi guru dan siswa dalam menerapkan pendekatan saintifik, salah 
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satunya adalah siswa mengalami kesulitan dalam memahami isi, contoh-contoh 

dan bahasa dari buku teks. Hal ini menjadi alasan bagi guru untuk memberi 

penjelasan kepada siswa, sehingga siswa jarang dilatih untuk melakukan 

pengamatan dan percobaan.  

 

Jadi, pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kegiatan pembelajaran yang digunakan oleh guru sesuai karakteristik siswa dan 

dengan kesepakatan yang berlaku antara guru dengan siswa. Kegiatan 

pembelajaran yang digunakan sudah menerapkan pendekatan saintifik, tetapi 

belum sempurna pelaksanaannya. 

 

5. Efektivitas Pembelajaran 

 

Efektivitas berasal dari kata efektif. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), efektif adalah ada efeknya atau dapat membawa hasil atau berhasil guna. 

Selanjutnya efektivitas menurut KBBI adalah keefektifan, yaitu keadaan 

berpengaruh atau keberhasilan. Mulyasa (2006: 193) mengemukakan bahwa 

pembelajaran dikatakan efektif jika dapat memberikan pengalaman baru dan 

membentuk kompetensi siswa, serta mengantarkan siswa pada tujuan yang ingin 

dicapai secara optimal. Rohmawati (2015: 3) mendefinisikan efektivitas 

pembelajaran sebagai suatu ukuran keberhasilan dari proses interaksi dalam 

situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dilihat dari aktivitas selama 

pembelajaran, respon dan penguasaan konsep.  

 

Menurut Sudjana (2010: 4), pembelajaran yang efektif yaitu tidak semata-mata 

berorientasi kepada hasil (by product), namun juga berorientasi kepada proses (by 
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process), dengan harapan makin tinggi proses, makin tinggi pula hasil yang 

dicapai. Sutikno (2005: 25) mendefinisikan pembelajaran efektif sebagai suatu 

pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk dapat belajar dengan mudah, 

menyenangkan, dan dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan yang 

diharapkan. Hal tersebut menunjukkan kegiatan belajar siswa dan peran guru 

berpengaruh dalam efektivitas pembelajaran. Sejalan dengan pendapat tersebut, 

menurut Fathurrohman (2015: 210) keefektifan pembelajaran dipengaruhi oleh 

karakteristik guru dan siswa, bahan pelajaran, serta aspek-aspek lain yang 

berkenaan dengan situasi pembelajaran. Jadi, dalam pembelajaran diarahkan 

untuk membangun kemampuan berpikir dan kemampuan menguasai materi 

pelajaran, dimana pengetahuan itu sumbernya dari luar diri, tetapi dikonstruksi 

dalam diri individu siswa.  

 

Keberhasilan siswa dalam pembelajaran merupakan salah satu dari tujuan 

pembelajaran. Menurut Depdiknas (2008: 4), keberhasilan pembelajaran 

mengandung makna ketuntasan dalam belajar dan ketuntasan dalam proses 

pembelajaran. Artinya belajar tuntas adalah tercapainya kompetensi yang meliputi 

pengetahuan, ketrampilan, sikap, atau nilai yang diwujudkan dalam kebiasaan 

berpikir dan bertindak. Untuk mengukur keberhasilan suatu kegiatan 

pembelajaran, diperlukan suatu kriteria. Salah satu kriteria keberhasilan 

pembelajaran yang dikemukakan oleh Depdiknas (2008: 4) adalah keberhasilan 

peserta didik menyelesaikan serangkaian tes, baik tes formatif, tes sumatif, 

maupun tes ketrampilan yang mencapai tingkat keberhasilan rata-rata 60%.  
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Dengan demikian, disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran merupakan 

tingkat keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran sesuai dengan ukuran 

minimal yang menjadi acuan tercapainya tujuan pembelajaran. Pada penelitian ini, 

pembelajaran dikatakan efektif apabila peningkatan kemampuan berpikir reflektif 

dan disposisi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran inkuiri terbimbing 

lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan berpikir reflektif dan disposisi 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional, serta persentase 

siswa yang memiliki kemampuan berpikir reflektif dan disposisi matematis 

terkategori baik lebih dari 60% dari jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran 

inkuiri terbimbing. 

 

B. Definisi Operasional 

 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah:  

1. Kemampuan berpikir reflektif adalah proses berpikir yang melibatkan proses 

analisis masalah, mencari kaitan antara masalah tersebut dengan pengetahuan 

yang sudah dimiliki, membuat kesimpulan mengenai hubungan antara masalah 

dengan pengetahuan yang sudah dimiliki untuk digunakan dalam menyusun 

strategi penyelesaian masalah, dan membuat keputusan yang berhubungan 

dengan penyelesaian masalah. Indikator kemampuan berpikir reflektif yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah reacting, comparing dan contemplating. 

2. Disposisi matematis adalah kesadaran dan kecenderungan siswa dalam berpikir 

dan memiliki sikap positif terhadap matematika. Indikator disposisi matematis 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah (1) Confident (rasa percaya 

diri), (2) Flexibility (fleksibilitas), (3) Willingness (ketetekunan), (4) Memiliki  
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minat, rasa ingin tahu, dan daya temu dalam melakukan tugas matematis, (5) 

Cenderung memonitor dan merefleksikan kinerja dan penalaran mereka 

sendiri, (6) Menghargai aplikasi matematika dalam disiplin ilmu lainnya dan 

kehidupan sehari hari, dan (7) Mengapresiasi peran matematika sebagai alat 

dan sebagai bahasa. 

3. Model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) merupakan model 

pembelajaran inkuiri yang didasarkan pada petunjuk dan bimbingan yang 

diberikan oleh guru. Guru mengarahkan peserta didik dalam menentukan 

tindakan dan keputusan yang harus diambil untuk mencapai tujuan 

pembelajaran melalui pertanyaan-pertanyaan yang diberikan. Selanjutnya, 

berdasarkan uraian menganai tahapan-tahapan model pembelajaran inkuiri 

yang diberikan oleh beberapa ahli tersebut, tahapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1) orientasi; 2) 

merumuskan masalah; 3) merumuskan hipotesis; 4) mengumpulkan informasi; 

5) menguji hipotesis; dan 6) merumuskan kesimpulan. 

4. Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kegiatan pembelajaran yang digunakan oleh guru sesuai karakteristik siswa dan 

dengan kesepakatan yang berlaku antara guru dengan siswa. kegiatan 

pembelajaran yang digunakan sudah menerapkan pendekatan saintifik, tetapi 

belum sempurna pelaksanaannya. 

5. Efektivitas pembelajaran merupakan tingkat keberhasilan pencapaian tujuan 

pembelajaran sesuai dengan ukuran minimal yang menjadi acuan tercapainya 

tujuan pembelajaran. Pada penelitian ini, pembelajaran dikatakan efektif 

apabila peningkatan kemampuan berpikir reflektif dan disposisi matematis 
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siswa yang mengikuti pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada 

peningkatan kemampuan berpikir reflektif dan disposisi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional, serta persentase siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir reflektif dan disposisi matematis terkategori baik lebih 

dari 60% dari jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran inkuiri terbimbing. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Penelitian tentang efektivitas model inkuiri terbimbing ditinjau dari kemampuan 

berpikir reflektif dan disposisi matematis terdiri dari satu variabel bebas dan satu 

variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah model 

pembelajaran, sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir reflektif 

dan disposisi matematis.  

 

Pada kegiatan belajar inkuiri terbimbing, siswa belajar dengan cara berdiskusi 

dalam kelompok. Tahap pertama yang dihadapi oleh siswa dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran orientasi. Pada tahap ini siswa mendapat stimulus dari guru 

berupa masalah yang akan menimbulkan kebingungan dan rasa ingin tahu siswa. 

Guru memberikan masalah tersebut melalui LKPD dan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang mampu membuat siswa memikirkan cara pemecahan masalah 

tersebut. Dalam tahap ini siswa mampu mengembangkan kemampuan berpikir 

reflektif, yaitu reacting. Selain itu, pada tahap pertama disposisi matematis sudah 

mulai berkembang dengan bersedia menerima masalah matematika yang 

diberikan oleh guru. 
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Tahap kedua adalah merumuskan masalah. Pada tahap ini siswa sudah mampu 

mengenali dan menganalisa masalah-masalah yang tidak bisa diselesaikan atau 

belum bisa ditemukan kaitannya dengan pengetahuan dan pengalaman mereka 

sebelumnya. Oleh karena itu, siswa merumuskan masalah-masalah yang harus 

diselesaikan melalui proses penyelidikan. Pada tahap ini, kemampuan berpikir 

reflektif tahapan reacting kembali digunakan oleh siswa dan disposisi matematis 

siswa mengalami perkembangan, karena siswa merasa lebih yakin dalam 

menyelesaikan masalah tersebut. 

 

Tahap ketiga adalah merumuskan hipotesis. Setelah siswa mampu merumuskan 

masalah yang sedang dihadapi, siswa menduga-duga mengenai jawaban dari 

masalah tersebut berdasarkan pengetahuan yang sudah mereka miliki. Dugaan 

tersebut selanjutnya dirumuskan dalam bentuk hipotesis. Pada tahap ketiga, siswa 

sudah mengembangkan kemampuan berpikir reflektif comparing dengan 

membandingkan masalah yang baru yang sedang dihadapi dengan pengalaman- 

pengalaman belajar yang sudah didapat. Disposisi matematis siswa juga 

meningkat, karena siswa sudah berusaha memecahkan masalah. 

 

Tahap keempat adalah mengumpulkan data/informasi. Siswa mencari informasi- 

informasi yang bisa siswa gunakan dalam memecahkan masalah yang diberikan 

dalam LKPD dengan acuan hipotesis yang sudah mereka rumuskan sebelumnya.  

Pada tahap ini, kemampuan berpikir reflektif yang ditunjukkan oleh siswa sudah 

pada comparing dan disposisi matematis siswa terus mengalami perkembangan 

kearah yang lebih positif. 
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Tahap kelima adalah menguji hipotesis. Pada tahap ini siswa mengolah dan 

menganalisa informasi dan data yang sudah dikumpulkan, siswa mengaitkan hasil 

analisa tersebut dengan pemahaman mereka sehingga ditemukan keterkaitan 

antara masalah yang dihadapi oleh siswa. Guru berperan sebagai fasilitator dalam 

tahap ini, guru membimbing siswa apabila siswa mengalami kesulitan dalam 

menganalisa informasi yang dikumpulkan atau kesulitan dalam menentukan 

jawaban terhadap masalah yang diberikan berdasarkan data dan informasi yang 

sudah dikumpulkan. Hasil analisa tersebut selanjutnya digunakan untuk menguji 

hipotesis yang sebelumnya sudah dirumuskan. Kemampuan berpikir reflektif yang 

berkembang pada tahap ini adalah Contemplating, karena siswa mulai mendapat 

pemahaman terhadap materi yang sedang dipelajari dan mampu menggunakannya 

dalam memecahkan masalah yang diberikan dalam LKPD. Disposisi matematis 

siswa juga semakin meningkat ke arah yang lebih positif karena siswa merasa 

yakin dan percaya diri dalam menggunakan pengetahuan yang dimilikinya. 

 

Tahap terakhir, yaitu merumuskan kesimpulan. Pada tahap ini siswa membuat 

keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis yang sudah dirumuskan. Siswa 

juga sudah memiliki pemahaman terhadap materi yang diberikan melalui 

pemecahan masalah. Siswa mulai merumuskan sebuah kesimpulan, sehingga 

menjadi prinsip umum yang dapat diterima dan menjadi pengetahuan baru bagi 

siswa. Kemampuan berpikir reflektif yang digunakan oleh siswa pada tahap 

keenam adalah contemplating dan disposisi matematis siswa menjadi lebih positif 

dari sebelum melakukan kegiatan pembelajaran. 
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Berdasarkan uraian di atas, tahapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

memberi kesempatan kepada siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

reflektif dan disposisi matematis siswa. Hal ini berbeda dengan pembelajaran 

konvensional yang tidak memfasilitasi siswa untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir reflektif dan disposisi matematis. Dalam proses pembelajaran 

konvensional, kegiatan berpusat kepada guru. Siswa hanya mendengarkan 

penjelasan guru dan mengerjakan latihan menggunakan cara yang diberikan oleh 

guru. Siswa tidak diberikan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 

dalam mengidentifikasi masalah, mengumpulkan dan megolah informasi, 

mengevaluasi, dan menyimpulkan jawaban dari suatu masalah. Selain itu, 

kegiatan belajar dalam pembelajaran konvensional juga tidak membantu siswa 

dalam meningkatkan disposisi matematis siswa kearah yang lebih positif.  

 

D. Anggapan Dasar 

 

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar, yaitu siswa yang menjadi objek 

penelitian sebelumnya mendapat materi yang sama dan sesuai dengan Kurikulum 

2013 Revisi. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah :  

1. Hipotesis Umum 

Model inkuiri terbimbing efektif ditinjau dari kemampuan berpikir reflektif 

dan disposisi matematis siswa 
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2. Hipotesis Khusus 

a. Peningkatan kemampuan berpikir reflektif siswa yang mengikuti 

pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi dari peningkatan 

kemampuan berpikir reflektif siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

b. Disposisi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran inkuiri 

terbimbing lebih tinggi dari disposisi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. 

c. Persentase siswa kelas inkuiri terbimbing yang memiliki kemampuan 

berpikir reflektif terkategori baik lebih dari 60% jumlah siswa kelas 

tersebut. 

d. Persentase siswa kelas inkuiri terbimbing yang memiliki disposisi 

matematis terkategori baik lebih dari 60% jumlah siswa kelas tersebut. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 13 Bandarlampung, pada semester ganjil 

tahun ajaran 2018/2019. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VIII SMP Negeri 13 Bandarlampung yang terdistribusi dalam sepuluh kelas. 

Distribusi guru yang mengajar matematika kelas VIII di SMP Negeri 13 

Bandarlampung disajikan dalam Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Distribusi Guru Matematika Kelas VIII di SMP Negeri 13  

Bandarlampung 

 

No Nama Guru Kelas yang Diajar 

1 Dra. Salbiah VIII.1, VIII.2, VIII.3, VIII.4, dan VIII.5 

2 Kurnia Handayani VIII.6, VIII.7, VIII.8, VIII.9, dan VIII.10 

 

Dalam penelitian ini, dipilih dua kelas sebagai sampel, satu kelas sebagai kelas 

eksperimen dan satu kelas sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen 

digunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing, sedangkan pada kelas kontrol 

pembelajaran konvensional. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 

teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel dengan pertimbangan 

tertentu (Sugiyono, 2015: 124). Pertimbangan yang digunakan adalah sebelum 

penelitian kelas yang dipilih diajar oleh guru yang sama dan mendapat perlakuan 

yang sama dalam kegiatan belajar sehingga memiliki pengalaman belajar yang 
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relatif sama. Terpilihlah dua kelas yang diajar oleh ibu Salbiah, yaitu kelas VIII.1 

dan VIII.3 sebagai sampel penelitian, dengan kelas VIII.1 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIII.3 sebagai kelas kontrol. 

 

B. Desain Penelitian 

 

Penelitian yang dilakukan adalah quasi experimental design dengan variabel 

bebas dan variabel terikat. Termasuk kedalam variabel bebas adalah model 

pembelajaran, sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir reflektif 

dan disposisi matematis siswa. Desain penelitian yang digunakan untuk 

kemampuan berpikir reflektif adalah pretest-posttest control group design. Bentuk 

desain penelitian kemampuan berpikir reflektif dapat dilihat dalam Tabel 3.2.  

 

Tabel 3.2. Desain Penelitian Kemampuan Berpikir Reflektif 

 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

E O1 X O2 

K O3 - O4 

 

Keterangan:  

E :  kelompok eksperimen 

K :  kelompok kontrol 

X :  perlakuan yang diberikan 

   :  hasil pretest kelompok eksperimen 

   :  hasil posttest kelompok eksperimen 

   :  hasil pretest kelompok kontrol 

   :  hasil posttest kelompok kontrol 

 

Sedangkan untuk disposisi matematis siswa, desain penelitian yang digunakan 

adalah posttest only control group design. Bentuk desain penelitian disposisi 

matematis dapat dilihat dalam Tabel 3.3.  
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Tabel 3.3. Desain Penelitian Disposisi Matematis  

 

Kelompok Perlakuan Posttest 

E X O2 

K - O4 

 

Keterangan:  

E :  kelompok eksperimen 

K :  kelompok kontrol 

X :  perlakuan yang diberikan 

   :  hasil posttest kelompok eksperimen 

   :  hasil posttest kelompok kontrol 

 

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

1.  Tahap Persiapan 

a. Melakukan observasi pada tanggal 10 September 2018 untuk melihat 

karakteristik populasi penelitian, yaitu siswa kelas VIII SMP Negeri 13 

Bandarlampung yang terdistribusi menjadi sepuluh kelas dan diajar oleh 

dua guru matematika.  

b. Menentukan sampel penelitian menggunakan, serta melakukan wawancara 

terhadap guru yang mengajar di kelas sampel terkait proses pembelajaran 

yang diterapkan dan menentukan materi yang digunakan dalam penelitian. 

c. Menyusun proposal penelitian, perangkat pembelajaran, instrumen tes, 

serta instrumen non-tes yang digunakan dalam penelitian. 

d. Melakukan konsultasi perangkat pembelajaran, instrumen tes, dan 

instrumen non-tes yang telah dibuat dengan guru bidang studi matematika. 

e. Memperbaiki perangkat pembelajaran, instrumen tes, dan instrumen non-

tes berdasarkan hasil konsultasi. 

f. Melakukan uji coba instrumen tes dan non tes, pada tanggal 7 November 

2018 di kelas IX.10. 



37 

2. Tahap Pelaksaan 

a. Melakukan pretest kemampuan berpikir reflektif dan disposisi matematis 

pada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

b. Melaksanakan model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk kelas 

eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. 

c. Melakukan posttest kemampuan berpikir reflektif dan skala disposisi 

matematis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

3. Tahap Akhir 

a. Mengumpulkan data hasil kemampuan berpikir reflektif dan disposisi 

matematis siswa. 

b. Mengolah dan menganalisis data hasil kemampuan berpikir reflektif dan 

disposisi matematis siswa. 

c. Membuat laporan penelitian. 

 

D. Data Penelitian  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kemampuan berpikir 

reflektif dan data disposisi matematis siswa yang dicerminkan dalam bentuk skor 

yang berwujud data kuantitatif. Data kemampuan berpikir reflektif merupakan 

data kuantitatif yang didapat dari hasil pretest dan posttest. Sedangkan data 

disposisi matematis merupakan data kuantitatif yang didapat dari hasil pengisian 

skala sikap pada kedua kelas sampel setelah mendapat perlakuan. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes 

dan non-tes. Teknik tes digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir reflektif, 

berupa tes tertulis dan teknik non-tes digunakan untuk mengukur disposisi 

matematis siswa, berupa skala disposisi matematis. 

 

F. Instrumen Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan dua jenis instrumen penelitian, yaitu instrumen tes 

dan non-tes. Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir 

reflektif siswa, sedangkan instrumen non-tes digunakan untuk mengukur disposisi 

matematis siswa.  

 

1. Instrumen Tes 

 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk pretest dan posttest, yang 

diberikan kepada siswa secara individual untuk mengukur kemampuan berpikir 

reflektif siswa. Bentuk instrumen tes berupa soal uraian yang berjumlah 5 soal 

dengan materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Soal yang 

diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama dan setiap soal 

mengukur satu atau lebih indikator kemampuan berpikir reflektif siswa. Prosedur 

yang dilakukan dalam menyusun instrumen tes adalah:  menyusun kisi-kisi 

berdasarkan indikator kemampuan berpikir reflektif dan menyusun butir tes dan 

kunci jawaban berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat. Adapun kisi-kisi dan 

pedoman penskoran tes dapat dilihat pada Lampiran B.1 halaman 159 dan 

Lampiran B.3 halaman 163 
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Instrumen tes yang baik akan memberikan hasil yang akurat dan representatif. 

Menurut Arikunto (2008: 57), ciri-ciri tes yang baik adalah apabila instrumen tes 

valid dan reliabel. Selain itu, diukur juga daya pembeda dan tingkat kesukaran 

dari instrumen tes yang digunakan. 

 

a. Validitas 

 

Validitas instrumen tes dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Menurut 

Arikunto (2008) sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur 

tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang 

diberikan. Validitas isi dari tes kemampuan berpikir reflektif diketahui dengan 

cara menilai kesesuaian isi yang terkandung dalam tes dengan indikator berpikir 

reflektif yang ditentukan. 

 

Soal tes yang telah dibuat dikonsultasikan dan dinilai validitasnya oleh guru 

matematika SMP Negeri 13 Bandarlampung. Penilaian terhadap kesesuaian isi 

instrumen tes dengan kisi-kisi instrumen tes yang diukur dan kesesuaian bahasa 

yang digunakan dalam instrumen tes dilakukan dengan menggunakan daftar 

checklist (√) oleh guru mitra. Setelah dilakukan penilaian validitas isi, instrumen 

tes dinyatakan valid. Hasil uji validitas isi oleh guru mitra dapat dilihat pada 

Lampiran B.4 halaman 170. Selanjutnya instrumen tes diuji coba pada siswa 

diluar sampel, yaitu siswa kelas IX.10 yang berjumlah 30 orang. Data hasil uji 

coba kemudian diolah menggunakan software Microsoft Excel 2010 untuk 

mengetahui daya pembeda, dan tingkat kesukaran butir soal, serta reliabilitas 

instrumen tes. 
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b. Reliabilitas 

 

Bentuk instrumen tes yang digunakan pada penelitian ini adalah soal tipe uraian, 

maka rumus yang digunakan dalam mencari reliabilitas adalah rumus Alpha 

Cronbach (Lestari, 2015: 206). Rumus Alpha yang digunakan adalah:   

r11 = (
 

   
) (  

   
 

  
 ) 

Keterangan:  

r11  = Koefisien reliabilitas yang dicari 

n  = Banyaknya butir soal 

∑ i
2
   = Jumlah varians skor tiap soal 

 i
2
  = Varians skor total 

 

Pemberian interpretasi terhadap koefisien reliabilitas tes (r11) ditentukan 

berdasarkan kriteria reliabilitas menurut Guilford (Lestari, 2015: 206) disajikan 

dalam Tabel 3.4.  

 

Tabel 3.4. Kriteria Reliabilitas 

Interval Reliabilitas ( r11) Korelasi Interpretasi Reliabilitas 

0,90   r11    1,00 Sangat tinggi Sangat tetap/ sangat baik 

0,70   r11    0,90 Tinggi  Tetap/ baik 

0,40   r11   0,70 Sedang  Cukup tetap/ cukup baik 

0,20   r11    0,40 Rendah  Tidak tetap/ buruk 

r11    0,20 Sangat rendah  Sangat tidak tetap/ sangat buruk 

 

Setelah dilakukan perhitungan terhadap hasil uji coba instrumen tes kemampuan 

berpikir reflektif siswa, diperoleh koefisien reliabilitasnya sebesar 0,823. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tes yang digunakan memiliki 

reliabilitas yang tinggi. Perhitungan reliabilitas instrumen tes selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran C.1 halaman 178. 
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c. Daya Pembeda  

 

Menurut Arifin (2012: 145), daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal 

untuk membedakan antara peserta didik yang pandai (menguasai materi) dengan 

peserta didik yang  kurang pandai (kurang/tidak menguasai materi). Langkah-

langkah yang dilakukan dalam menghitung daya pembeda diantaranya:   

1) mengurutkan skor siswa dari yang terbesar sampai terkecil 

2) membagi siswa menjadi dua kelompok, yaitu kelompok atas dan kelompok 

bawah. Jumlah siswa kelompok atas dan kelompok bawah masing-masing 15 

orang 

3) menghitung rata-rata skor masing-masing kelompok untuk setiap butir soal 

4) menghitung daya pembeda soal dengan rumus     
 ̅    ̅  

         
   

Keterangan:  

DP = daya pembeda 

 ̅   = rata-rata skor kelompok atas  

 ̅   = rata-rata skor kelompok bawah  

Skor Maks= skor maksimum 

 

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan koefisien daya pembeda 

tersebut adalah kriteria yang dikembangkan oleh Arifin (2012: 146), disajikan 

dalam Tabel 3.5.  

 

Tabel 3.5  Interpretasi Nilai Daya Pembeda 

Koefisien Daya Pembeda Interpretasi 

DP   4,0 Sangat Baik 

0,30   DP   0,39 Baik 

0,20   DP   0,29 Cukup 

DP   0,19 Kurang baik 
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Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes kemampuan berpikir 

reflektif, diperoleh indeks daya pembeda butir soal sebesar 0,211 sampai 0,456. 

Hal ini menunjukkan bahwa daya pembeda setiap butir soal terkategori minimal 

cukup sampai baik. Perhitungan daya pembeda selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran C.2 halaman 179. 

 

d. Tingkat Kesukaran 

 

Menurut Arifin (2012: 147) tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk 

menjawab benar suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasa 

dinyatakan dengan indeks. Indeks ini biasa dinyatakan dengan proporsi yang 

besarnya antara 0,00 sampai dengan 1,00. Semakin besar indeks tingkat 

kesukaran berarti soal tersebut semakin mudah. Rumus yang digunakan untuk 

mengukur tingkat kesukaran soal menurut Arifin (2012: 148) adalah:   

   
 ̅

         
  

Keterangan:  

TK  = tingkat kesukaran 

 ̅  = rata-rata skor untuk tiap butir soal 

Skor maks = skor maksimum 

 

Interpretasi indeks tingkat kesukaran tersebut menurut Arifin (2012: 148) 

dinyatakan dalam Tabel 3.6. Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes 

kemampuan berpikir reflektif, diperoleh bahwa koefisien tingkat kesukaran butir 

soal sebesar 0,108 sampai dengan 0,694. Hal ini mengakibatkan setiap butir soal 

memiliki kriteria sedang sampai susah. Perhitungan tingkat kesukaran 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2 halaman 179. 
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Tabel 3.6 Kriteria Tingkat Kesukaran 

 

Interval Tingkat Kesukaran Interpretasi 

0,00   TK   0,30 Sukar 

0,31   TK   0,70 Sedang 

0,71   TK   1,00 Mudah 

 

Setelah dilakukan analisis, didapat bahwa instrumen tes reliabel, memiliki daya 

beda dan tingkat kesukaran yang memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Hal ini 

menunjukkan bahwa instrumen tes kemampuan berpikir reflektif yang disusun 

layak digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 

 

2. Instrumen Non Tes 

 

Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala disposisi 

matematis yang diberikan kepada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Skala 

disposisi matematis diberikan kepada siswa pada akhir pertemuan setelah 

diberikan perlakuan. Jenis skala yang digunakan untuk mengukur disposisi 

matematis siswa pada penelitian ini adalah skala Likert yang terdiri dari empat 

pilihan jawaban, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat 

tidak setuju (STS).  

 

Skala disposisi matematis dalam penelitian ini berdasarkan pada tujuh indikator 

disposisi matematis. Data disposisi matematis siswa adalah skor total yang 

diperoleh siswa setelah mengisi skala disposisi matematis. Penyusunan skala 

disposisi matematis diawali dengan membuat kisi-kisi kemudian dilakukan uji 

validitas konstruk dan validitas butir pernyataan dan reliabilitas skala disposisi 

matematis. Kisi-kisi skala disposisi matematis yang digunakan dalam penelitian 

ini selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.5 halaman 172.  
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Sebelum menghitung validitas masing-masing item pernyataan, terlebih dahulu 

dilakukan perhitungan skor masing-masing skala Likert tiap pernyataan. 

Penskoran skala dihitung berdasarkan hasil pengisian skala disposisi matematis 

uji coba. Prosedur perhitungan skor skala disposisi matematis untuk setiap 

pernyataan menurut Azwar (1995: 142-143) adalah sebagai berikut:   

a. Menghitung frekuensi masing-masing skala Likert tiap item pernyataan 

b. Menentukan proporsi masing-masing skala Likert tiap item pernyataan 

c. Menghitung besarnya proporsi kumulatif 

d. Menghitung nilai dari pktengah = 
 

 
p + pkb, dimana pkb = proporsi kumulatif 

dalam kategori sebelah kiri 

e. Mencari dalam tabel distribusi normal standar bilangan baku (z) yang sesuai 

dengan pktengah 

f. Menjumlahkan nilai z dengan suatu konstanta k sehingga diperoleh nilai 

terkecil dari z + k = 1 untuk suatu skala Likert tiap item pernyataan 

g. Membulatkan hasil penjumlahan pada langkah 6.  

 

Perhitungan di atas bertujuan untuk mengubah skor setiap item pernyataan ke 

dalam skala interval. Perhitungan skor setiap pilihan jawaban pada skala Likert 

untuk tiap item pernyataan dapat dilihat pada Lampiran C.19 halaman 215. 

 

a. Validitas  

 

Uji validitas konstruk dilakukan oleh dosen pembimbing dengan 

mengonsultasikan kisi-kisi yang sudah disusun untuk diberikan pertimbangan dan 

saran mengenai kesesuaian indikator dengan pernyataan yang diberikan.  
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Setelah dinyatakan memenuhi validitas konstruk, selanjutnya skala disposisi 

matematis diujicobakan pada 30 siswa diluar sampel. Kemudian, data yang sudah 

terkumpul diolah untuk mengetahui validitas butir dan reliabilitasnya. Dalam 

menghitung validitas butir, digunakan korelasi product moment dengan angka 

kasar. Rumus korelasi product moment dengan angka kasar (Arifin, 2012: 321) 

adalah:      
              

√{ (  
 
)}    

 
     

 
 

  

Keterangan:   

X = skor per butir soal  

Y = skor total 

 

Koefisien korelasi dapat ditafsirkan menggunakan kriteria yang diberikan oleh 

Arifin (2012: 325), disajikan pada Tabel 3.7.  

 

Tabel 3.7. Kriteria Validitas Butir 

Rentang Kriteria/Keterangan 

0,80     1,00 Sangat Tinggi  

0,60     0,80 Tinggi  

0,40     0,60 Sedang    

0,20     0,40 Rendah  

0,00     0,20 Sangat Rendah  

 

Berdasarkan hasil uji validitas butir terhadap 30 pernyataan, terdapat 9 pernyataan 

yang memenuhi kriteria tinggi, 18 memenuhi kriteria sedang, dan 3 memenuhi 

kriteria rendah. Tiga butir pernyataan yang terkategori rendah dibuang, yaitu 

pernyataan nomor 7, 9, dan 16. Dengan demikian, skala disposisi matematis yang 

digunakan terdiri dari 27 pernyataan, dengan 15 pernyataan positif dan 12 

pernyataan negatif. Hasil perhitungan validitas butir pernyataan skala disposisi 

matematis selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.20 halaman 224 



46 

b. Reliabilitas 

 

Untuk menentukan reliabilitas skala disposisi matematis, rumus yang digunakan 

adalah rumus Alpha Cronbach (Lestari, 2015: 206), yaitu:  r11 = (
 

   
) (  

   
 

  
 ) 

Keterangan:  

r11  = Koefisien reliabilitas yang dicari 

n  = Banyaknya butir soal 

∑ i
2
   = Jumlah varians skor tiap soal 

 i
2
  = Varians skor total 

 

Pemberian interpretasi terhadap koefisien reliabilitas tes (r11) ditentukan 

berdasarkan kriteria menurut Guilford (Lestari, 2015: 206) disajikan dalam Tabel 

3.4. Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas skala disposisi matematis, 

diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,903. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa skala disposisi matematis yang digunakan memiliki kriteria 

reliabilitas yang sangat tinggi. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran C.21 halaman 225. Skala disposisi matematis layak untuk digunakan 

pengambilan data, karena sudah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas yang 

diinginkan. 

 

G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

 

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Data yang 

diperoleh adalah data kuantitatif yang terdiri dari skor tes kemampuan berpikir 

reflektif dan skala disposisi matematis siswa kelas eksperimen dan kontrol. Dari 

tes kemampuan berpikir reflektif, didapat data skor pretest, postttest, dan skor 

peningkatan (normalized gain). Sedangkan dari skala disposisi matematis didapat 

skor disposisi matematis yang dikumpulkan setelah perlakuan. Data tersebut 
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dianalisis menggunakan uji statistik untuk mengetahui efektifitas pembelajaran 

inkuiri terbimbing ditinjau dari kemampuan berpikir reflektif dan disposisi 

matematis siswa. Sebelum melakukan uji statistik perlu dilakukan uji prasyarat, 

yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Menurut Hake (1998: 65) besarnya 

peningkatan (g) dihitung dengan rumus gain skor ternormalisasi (normalized 

gain) = g, yaitu:   

g = 
                              

                                     
 

 

Hasil perhitungan skor peningkatan kemampuan berpikir reflektif selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran C.3 halaman 180 dan Lampiran C.4 halaman 181. 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, dilakukan uji prasyarat terhadap data skor 

peningkatan kemampuan berpikir reflektif dan data disposisi matematis siswa dari 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian prasyarat ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah data sampel berasal dari data populasi yang berdistribusi 

normal dan memiliki varians yang homogen. 

 

1. Uji Prasyarat 

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal atau tidak. Statistik uji yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov dengan hipotesis uji:  

H0 :  Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

H1 :  Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal. 
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Prosedur pengujian menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov menurut Sheskin 

(2000) adalah sebagai berikut:  

a. Urutkan data dari yang terkecil ke yang terbesar 

b. Mengubah data skor menjadi bilangan baku   menggunakan rumus    
    ̅

 
 

c. Dihitung peluang               

d. Selanjutnya dihitung proporsi z1, z2, z3, ..., zn yang lebih kecil atau sama dengan 

zi. Jika proporsi ini dinyatakan oleh      , maka:  

      
                                          

 
 

e. Hitung selisih            , kemudian tentukan nilai mutlaknya. 

f. Ambil nilai yang paling besar diantara nilai-nilai mutlak selisih tersebut. Nilai 

terbesar dilambangkan        . 

 

Untuk menerima atau menolak hipotesis nol dengan cara membandingkan         

dengan nilai kritis        yang diambil dari daftar tabel uji Kolmogorov-Smirnov 

untuk taraf nyata    0.05. Kriterianya adalah tolak H0 jika               . 

Hasil uji normalitas data kemampuan berpikir reflektif akhir siswa yang 

mengikuti pembelajaran inkuiri terbimbing dan siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional disajikan dalam Tabel 3.8. Berdasarkan hasil uji 

normalitas terhadap data skor kemampuan berpikir reflektif pada Tabel 3.8, data 

kemampuan berpikir reflektif awal berdistribusi tidak normal, data kemampuan 

berpikir reflektif akhir berdistribusi normal, dan data peningkatan kemampuan 

berpikir reflektif berdistribusi normal. 
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Tabel 3.8 Rekapitulasi Uji Normalitas Data Skor Kemampuan Berpikir  

Reflektif 

 

 Kelas                Keputusan 

Uji 

Keterangan 

Data Skor 

Kemampuan 

Berpikir 

Reflektif 

Awal 

Inkuiri 

Terbimbing 
0,240 0,238 H0 Ditolak 

Berdistribusi 

Tidak Normal 

Konvensional 0,204 0,238 H0 Diterima  
Berdistribusi 

Normal 

Data Skor 

Kemampuan 

Berpikir 

Reflektif 

Akhir 

Inkuiri 

Terbimbing 
0,089 0,238 H0 Diterima  

Berdistribusi 

Normal 

Konvensional 0,207 0,238 H0 Diterima  
Berdistribusi 

Normal 

Data Skor 

Peningkatan 

Kemampuan 

Berpikir 

Reflektif  

Inkuiri 

Terbimbing 
0,101 0,238 H0 Diterima  

Berdistribusi 

Normal 

Konvensional 0,132 0,238 H0 Diterima 
Berdistribusi 

Normal 

 

Selanjutnya, berdasarkan hasil uji normalitas terhadap data skor disposisi 

matematis siswa pada Tabel 3.9, diketahui data skor disposisi matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran inkuiri terbimbing dan pembelajaran konvensional 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

 

Tabel 3.9 Rekapitulasi Uji Normalitas Data Skor Disposisi Matematis  

Siswa 

 

Kelas                Keputusan 

Uji 

Keterangan 

Inkuiri 

Terbimbing 
0,128 0,238    Diterima  Berdistribusi Normal 

Konvensional 0,092 0,238    Diterima Berdistribusi Normal 

 

Hasil perhitungan selengkapnya mengenai uji normalitas data skor kemampuan 

berpikir reflektif awal dapat dilihat pada Lampiran C.5 halaman 182 dan 

Lampiran C.6 halaman 184. Uji normalitas data skor kemampuan berpikir 

reflektif akhir pada Lampiran C.9 halaman 191 dan Lampiran C.10 halaman 193. 
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Uji normalitas data skor peningkatan kemampuan berpikir reflektif pada 

Lampiran C.12 halaman 196 dan Lampiran C.13 halaman 198. Sedangkan uji 

normalitas data skor disposisi matematis siswa dapat dilihat pada Lampiran C.24 

halaman 233 dan Lampiran C.25 halaman 235. 

 

b. Uji Homogenitas 

 

Setelah dilakukan uji normalitas, didapat bahwa data skor peningkatan 

kemampuan berpikir reflektif dan data skor disposisi matematis siswa kedua kelas 

berdistribusi normal. Oleh karena itu, dilakukan uji syarat yang kedua, yaitu uji 

homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi 

tersebut homogen atau tidak homogen. Hipotesis uji yang digunakan adalah 

H0:  variansi kedua populasi sama 

H1:   variansi kedua populasi tidak sama 

 

Jika sampel dari populasi kesatu berukuran n1 dengan varians s1
2
 dan sampel dari 

populasi n2 dengan varians s2
2
 maka rumus yang digunakan untuk menguji 

hipotesis di atas menurut Sudjana (2005: 249) adalah:    
  
 

  
  

Keterangan:  

s1
2
   = varians terbesar 

s2
2
   = varians terkecil 

 

Kriteria uji yang digunakan adalah terima H0 jika          dengan taraf 

signifikansi        dan           

 
            

 diperoleh dari daftar distribusi 

F, dalam hal lainnya H0 ditolak. Hasil perhitungan uji homogenitas data skor 

peningkatan kemampuan berpikir reflektif dan data skor disposisi matematis 

siswa disajikan dalam Tabel 3.10. Berdasarkan hasil perhitungan terhadap skor 
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peningkatan kemampuan berpikir reflektif dan data skor disposisi matematis 

siswa yang mengikuti kelas inkuiri terbimbing dan konvensional, dapat 

disimpulkan bahwa kedua sampel berasal dari populasi yang homogen. 

 

Tabel 3.10 Rekapitulasi Uji Homogenitas Data Skor Peningkatan  

Kemampuan Berpikir Reflektif dan Data Skor Disposisi 

Matematis Siswa 

 

 IT K F        
Keputusan 

Uji 
Keterangan 

Varians Data 

Peningkatan 

Kemampuan 

Berpikir 

Reflektif 

0,012 0,008 1,477 2,070 
   

Diterima 

Data berasal 

dari populasi 

yang 

homogen 

Varians Data 

Skor Disposisi 

Matematis 

Siswa 

108,396 221,252 2,041 2,070 
   

Diterima 

Data berasal 

dari populasi 

yang 

homogen 

Keterangan: 

IT : Pembelajaran inkuiri terbimbing 

K  : Pembelajaran konvensional 

 

Hasil perhitungan selengkapnya mengenai uji homogenitas data skor peningkatan 

kemampuan berpikir reflektif dapat dilihat pada Lampiran C.14 halaman 200, 

sedangkan uji homogenitas data skor disposisi matematis siswa dapat dilihat pada 

Lampiran C.26 halaman 237. 

 

2. Uji Hipotesis 

 

a. Kemampuan Berpikir Reflektif 

 

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas, diketahui bahwa data skor 

kemampuan berpikir reflektif matematis akhir siswa yang mengikuti pembelajaran 

inkuiri terbimbing berdistribusi normal dan data skor peningkatan kemampuan 
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berpikir reflektif siswa kedua kelas berdistribusi normal, serta berasal dari 

populasi yang homogen 

 

1) Uji Hipotesis Pertama 

 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah rata-rata skor peningkatan 

kemampuan berpikir reflektif siswa yang mengikuti pembelajaran inkuiri 

terbimbing lebih tinggi dari siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

Hipotesis yang digunakan adalah:  

H0 : rata-rata skor peningkatan kemampuan berpikir reflektif siswa yang 

mengikuti pembelajaran inkuiri terbimbing sama dengan rata-rata skor 

peningkatan kemampuan berpikir reflektif siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. 

H1 : rata-rata skor peningkatan kemampuan berpikir reflektif siswa yang 

mengikuti model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi dari rata-

rata skor peningkatan kemampuan berpikir reflektif siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. 

 

Uji yang digunakan adalah uji-t, umus uji-t menurut Sudjana (2005:  239) adalah: 

        
 ̅   ̅ 

 √
 

  
 

 

  

  dengan     
        

          
 

       
 

Keterangan:  

 ̅  =  rata-rata skor peningkatan kemampuan berpikir reflektif siswa kelas  

eksperimen 

 ̅  =  rata-rata skor peningkatan kemampuan berpikir reflektif siswa kelas  

kontrol 

   =  banyaknya subyek kelas eksperimen 

    =  banyaknya subyek kelas kontrol 

  
  =  varians kelas eksperimen 

  
  =  varians kelas kontrol 

   =  varians gabungan 
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Kriteria uji adalah terima H0 jika           , dimana        didapat dari daftar 

tabel distribusi t dengan dk =           dan α = 0,05.  

 

2) Uji Hipotesis Kedua 

 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah persentasi siswa kelas inkuiri 

terbimbing yang memiliki skor kemampuan berpikir reflektif akhir terkategori 

baik lebih dari 60% jumlah siswa di kelas tersebut. Hipotesis yang digunakan 

adalah:  

H0 : Persentase siswa kelas inkuiri terbimbing yang memiliki skor kemampuan 

berpikir reflektif akhir terkategori baik sama dengan 60% jumlah siswa 

kelas tersebut 

H1 : Persentase siswa kelas inkuiri terbimbing yang memiliki skor kemampuan 

berpikir reflektif akhir terkategori baik lebih dari 60% jumlah siswa kelas 

tersebut 

 

Dalam penelitian ini, interpretasi kategori skor kemampuan berpikir reflektif akhir 

ditentukan dengan menggunakan nilai rata-rata ( ̅) dan simpangan baku ( ) skor 

kemampuan berpikir reflektif akhir siswa yang mengikuti pembelajaran inkuiri 

terbimbing, sesuai dengan ketentuan yang diberikan oleh Azwar (2016: 149). Jika 

x adalah skor kemampuan berpikir reflektif akhir siswa yang mengikuti 

pembelajaran inkuiri terbimbing, maka kategori yang digunakan adalah sebagai 

berikut:  1) kategori tinggi apabila    ̅   , 2) kategori sedang apabila  ̅    

   ̅   , dan 3) kategori rendah apabila    ̅   .  
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Berdasarkan data skor kemampuan berpikir reflektif akhir siswa yang mengikuti 

pembelajaran inkuiri terbimbing pada Lampiran C.3 halaman 180, didapatkan  ̅ = 

16,323 dan   = 4,771. Dengan demikian didapatkan interpretasi kategori skor 

disposisi matematis seperti yang disajikan dalam Tabel 3.11 

 

Tabel 3.11  Interpretasi Skor Kemampuan Berpikir Reflektif Akhir Siswa  

yang Mengikuti Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

 

Interval Skor Kemampuan Berpikir Reflektif  Interpretasi 

21,093 ≤   Tinggi 

11,552 ≤ x ≤ 21,093 Sedang 

x ≤ 11,552 Rendah 

 

Siswa yang memiliki kemampuan berpikir reflektif akhir terkategori baik adalah 

siswa yang memiliki skor kemampuan berpikir reflektif akhir dengan kriteria 

minimal sedang. Kategori skor kemampuan berpikir reflektif akhir siswa yang 

mengikuti pembelajaran inkuiri terbimbing selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran C.11 halaman 195. Uji yang digunakan adalah uji proporsi satu pihak. 

Rumus yang digunakan untuk melakukan uji proporsi satu pihak menurut Sudjana 

(2005:  234) adalah:          
 

 
   

√        

 

 

Keterangan:  

   =  banyaknya siswa yang memiliki skor peningkatan kemampuan berpikir  

reflektif  matematis terkategori baik 

n  =  jumlah sampel 

 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah tolak H0 jika                dan taraf 

signifikansi    0,05. Nilai        didapat dari daftar normal baku dengan 

peluang (0,5 –  ). 

 

 



55 

b. Disposisi Matematis 

 

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas, diketahui bahwa kedua data 

skor disposisi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran inkuiri terbimbing 

dan kelas konvensional berdistribusi normal dan berasal dari populasi yang 

homogen. 

 

1) Uji Hipotesis Pertama 

 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah rata-rata skor disposisi matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi dari siswa 

yang mengikuti pembelajaran konvensional. Uji yang digunakan adalah uji-t, 

sama seperti pada uji hipotesis pertama kemampuan berpikir reflektif. Hipotesis 

yang digunakan adalah:  

 

H0 : rata-rata skor disposisi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran inkuiri  

terbimbing sama dengan rata-rata skor disposisi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. 

H1 : rata-rata skor disposisi matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran  

inkuiri terbimbing lebih tinggi dari rata-rata skor disposisi matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

 

2) Uji Hipotesis Kedua 

 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah persentasi siswa kelas inkuiri 

terbimbing yang memiliki skor disposisi matematis terkategori baik lebih dari 

60% jumlah siswa di kelas tersebut.  
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Hipotesis yang digunakan adalah:  

H0:  Persentase siswa kelas inkuiri terbimbing yang memiliki skor disposisi mate-

matis terkategori baik sama dengan 60% jumlah siswa kelas tersebut 

H1:  Persentase siswa kelas inkuiri terbimbing yang memiliki skor disposisi mate-

matis terkategori baik lebih dari 60% jumlah siswa kelas tersebut 

 

Dalam penelitian ini, interpretasi kategori skor disposisi matematis ditentukan 

dengan menggunakan nilai rata-rata ( ̅) dan simpangan baku ( ) skor disposisi 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran inkuiri terbimbing. Jika x adalah 

skor disposisi matematis siswa, maka kategori yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 1) kategori tinggi apabila    ̅   , 2) kategori sedang apabila  ̅    

   ̅   , dan 3) kategori rendah apabila    ̅   .  

 

Berdasarkan data skor disposisi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

inkuiri terbimbing pada Lampiran C.22 halaman 229, didapatkan  ̅ = 65,065 dan 

  = 10,411. Dengan demikian didapatkan interpretasi kategori skor disposisi 

matematis seperti yang disajikan dalam Tabel 3.12. 

 

Tabel 3.12  Interpretasi Skor Disposisi Matematis Siswa yang mengikuti  

 Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

 

Interval Skor Disposisi Matematis Interpretasi 

75,476 ≤   Tinggi 

54,653 ≤ x ≤ 75,476 Sedang 

x ≤ 54,653 Rendah 

 

Siswa yang memiliki disposisi matematis terkategori baik adalah siswa yang 

memiliki skor disposisi matematis dengan kriteria minimal sedang. Kategori skor 

disposisi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran inkuiri terbimbing 
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selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.27 halaman 238. Uji yang digunakan 

adalah uji proporsi satu pihak, sama seperti uji proporsi kemampuan berpikir 

reflektif.  
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa 

pembelajaran inkuiri terbimbing tidak efektif ditinjau dari kemampuan berpikir 

reflektif dan disposisi matematis siswa. Meskipun demikian, kegiatan siswa dalam 

pemecahan masalah yang terdapat dalam LKPD melalui tahapan inkuiri 

terbimbing memfasilitasi siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

reflektif dan disposisi matematis siswa 

 

B. Saran  

 

Berdasarkan hasil pada penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukan yaitu:   

1. Kepada guru yang akan menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing, 

sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, guru harus memahami 

karakteristik siswa, sehingga dapat mempersiapkan siswa untuk belajar dalam 

kelompok secara aktif. Selain itu, guru harus mampu memberikan pengertian 

dan pemahaman kepada siswa mengenai tahapan belajar inkuiri terbimbing, 

serta manfaat yang akan didapat oleh siswa setelah belajar menggunakan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing, serta memerhatikan keterlibatan 

seluruh siswa dalam setiap tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing dan waktu 
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yang diperlukan oleh siswa dalam menentukan pemecahan masalah dalam 

LKPD, sehingga pemahaman siswa terhadap materi yang sedang dipelajari 

maksimal. 

2. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang pembelajaran 

inkuiri terbimbing, kemampuan berpikir reflektif, dan disposisi matematis 

siswa, disarankan untuk memperhatikan perkembangan indikator kemampuan 

berpikir reflektif dan juga indikator disposisi matematis siswa selama 

mengikuti kegiatan belajar di kelas, sehingga pencapaian indikator tersebut 

akan optimal. Selain itu, pengelolaan kelas dan efisiensi waktu dalam setiap 

tahapan belajar inkuiri terbimbing juga harus diperhatikan agar proses 

pembelajaran berjalan secara optimal.  
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